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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebuah perusahaan sudah seharusnya memiliki karyawan yang bekerja 

penuh semangat dan bermotivasi tinggi dalam bekerja dan melakukan pekerjaannya 

secara efektif dan efisien, untuk kemudian pada akhirnya menunjukkan kedisiplinan 

yang tinggi dalam usaha mewujudkan misi dan tujuan yang telah ditetapkan. 

Namun demikian tidak selamanya usaha tersebut dapat diwujudkan. Sering terjadi 

karyawan suatu perusahaan menunjukkan motivasi berprestasi yang rendah. 

Gagalnya karyawan meningkatkan motivasi berprestasi merupakan persoalan 

penting  yang  perlu  diperhatikan   dan  segera  dibenahi  karena  jika  tidak   

dibenahi perusahaan akan kalah bersaing dan tidak mampu berkompetisi dengan 

perusahaan lain. Agar  menghasilkan  motivasi  berprestasi  yang  tinggi  karyawan  

harus  memaksimalkan semua kemampuannya, baik dari segi teknis maupun dari 

segi psikologisnya. 

Kecerdasan adversity adalah kemampuan seseorang mengubah hambatan 

menjadi peluang. Seseorang yang mempunyai kecerdasan  adversity rendah dan 

karenanya tidak mempunyai kemampuan untuk bertahan dalam kesulitan, 

potensinya akan tetap kecil untuk meraih sukses. Sebaliknya seseorang yang 

mempunyai kecerdasan   adversity  tinggi   akan   berkembang   pesat.   Jika   

karyawan   mempunyai kecerdasan  adversity tinggi, maka dimungkinkan  untuk 

mengatasi  hambatan/kesulitan ketika sedang melakukan proses pekerjaan 



 
 

sehingga diharapkan berbaga i persoalan yang terjadi diharapkan dapat 

terselesaikan jika karyawan memiliki kecerdasan adversity yang tinggi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, PT Telkom regional IX Kalimantan 

bekerjasama dengan Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda, 

mengadakan in house training mengenai “Adversity Qootient: membentuk 

kepribadian tangguh” pada tanggal 29 Juli 2016 di Balikpapan. Harapannya  

kecerdasan adversity dimiliki karyawan dapat digunakan  sebagai potensi untuk 

meningkatkan motivasi berprestasi.  

 

B. Tujuan Kegiatan 

1. Mensosialisasikan tentang Adversity Quotient: Membentuk Kepribadian 

Tangguh. 

2. Diharapkan dengan adanya kegiatan ini dapat membuat kecerdasan adversity 

dimiliki karyawan dapat digunakan  sebagai potensi untuk meningkatkan 

motivasi berprestasi. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

II. METODE PENDEKATAN 

 

A. Waktu dan Tempat 

Kegiatan sosialisasi mengenai : Narasumber in house  training :   PT Telkom 

regional IX Kalimantan „Adversity Quotient  : membentuk kepribadian tangguh”  

tanggal : 29 Juli 2016 di Balikpapan. 

 

B. Peserta 

Kegiatan sosialisasi diikuti oleh 20 peserta yang berasal dari pekerja, PT 

Telkom Regional IX Kalimantan Timur, Balikpapan. 

 

C. Media 

Media yang digunakan dalam kegiatan pelatihan terdiri atas : makalah yang 

berisi materi sosialisasi, laptop, LCD Proyektor, pengeras suara, dan layar screen. 

 

D. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan meliputi yaitu : (1) membagikan materi 

kepada semua peserta, (2) narasumber menyampaikan materi dengan 

menggunakan notebook dan LCD Proyektor disertai dengan penjelasan dan 

beberapa contoh kasus, dan (3) diskusi / tanya jawab secara langsung antara 

narasumber / penyaji dengan peserta. 

 



 
 

III. MATERI 

 

A. File Power Point Adversity Quotient 



 
 

ADVERSITY QUOTIENT 

MEMBENTUK KEPRIBADIAN  
TANGGUH  

EVI KURNIASARI 
PURWANINGRUM, M.Psi. Psikolog 



MENGAPA HARUS  TANGGUH  





Inspirasi  

• Berhasil menemukan 
bohlam lampu setelah 
melewati 50.000 kali 
percobaan selama 20 
tahun  

• Ketika ditanya apa 
yang membuat Anda 
yakin Anda berhasil 
setelah 50.000 kali 
gagal?  



APAKAH SAYA TANGGUH  



Ilustrasi 

  “Hasil kerjaku selalu dianggap salah, disuruh 
memperbaiki lagi. Nyebelin. Padahal sudah 
setengah mati ini bikinnya. Kalau gini terus 
kapan aku selesainya??? Lama-lama males 

kan…”  

“Masih diminta memperbaiki  lagi. Sempat 
mikir, ‘yah… belum beres juga ternyata’. Tapi 
ya memang bener sih,  setelah kulihat-lihat 

pekerjaanku memang kurang sempurna, 
dengann sering di koreksi oleh atasan aku 

jadi tahu bagaimana memberikan hasil kerja 
yang terbaik” 



Mengeluh atau Berbaik Sangka,  

Semua Adalah Pilihan 
 



Dibalik kesukaran ada kemudahan... 



Adversity Quotient (AQ). 



Kemampuan seseorang untuk 
mengubah hambatan menjadi 
peluang 

Adversity Quotient  merupakan 
faktor   menentukan 
keberhasilan seseorang  

Adversity Quotient (AQ). 



Quitters 

Campers 

Climbers 



Quitters 

 Cenderung meninggalkan 
impian-impian 

 Orang yang pada akhirnya 
hanya dapat berandai-
andai “Seandainya dulu..” 

 Lebih suka menyalahkan 
orang di sekelilingnya 

 Sinis 

 Murung 

 Mati rasa 

 



 

    Mudah mencari 
pelarian untuk 
menenangkan hati dan 
pikiran dengan minum-
minuman beralkohol, 
merokok, 
mengkonsumsi narkoba 
atau menonton tv 
secara berlebihan 

Dalam membina 
hubungan, ia tidak 
kesulitan menemukan 
teman sehingga 
persahabatan sejati jarang 
terbentuk 



 

    Cenderung menolak 
perubahan, menyabotase, 
menghindari setiap peluang 
keberhasilan secara aktif 

    Sering menggunakan kata-
kata yang membatasi diri 
seperti tidak dapat, tidak 
mau, mustahil, saya sudah 
terlalu tua, saya tidak mau 
dsb 

 



 

Campers 
 Cukup senang dengan 

sesuatu yang telah 
diusahakannya dan 
mengorbankan 
kemungkinan untuk melihat 
atau mengalami apa yang 
masih mungkin terjadi 

 

• Melepaskan 
kesempatan untuk 
maju yang sebenarnya 
masih dapat dicapai 
jika energi sumber 
dayanya diarahkan 
dengan semestinya 



Campers 

 Tidak mau mencari 
peluang dan merasa 
puas dengan apa yang 
telah diperoleh 

 Biasanya mau 
mengambil cara yang 
tidak terlalu beresiko 
tinggi 

 Motivasinya didasarkan 
pada perasaan takut 
berubah dan 
mempertahankan 
kenyamanan atas apa 
yang telah dihasilkan 

 Biasa menggunakan kata-
kata: ini cukup bagus, kita 
hanya perlu sampai di 
sini, dsb 

 



  

Climbers 

 Percaya diri 

 Memahami tujuan 
hidupnya 

 Meyakini setiap langkah 
kecil akan ada imbalannya 
dalam jangka panjang dan 
membawa kemajuan di 
masa medatang 

 Mau belajar seumur 
hidup 

 Mampu memotivasi 
diri untuk 
mendapatkan yang 
terbaik dalam 
hidupnya. 

 



  

 Cenderung membuat segala 
sesuatu terwujud 

 Menyukai tantangan perubahan 

 Dapat diandalkan untuk 
membuat suatu perubahan 

 Biasa menggunakan kata-
kata: selalu ada jalan, 
ayo..kita kerjakan, sekarang 
saatnya untuk bertindak, dsb 

 



Mengembangkan Adversity Quotient  
 

LEAD  
LISTENED  

• Dengan respon Anda 

• Temukan yang salah  

EKSPLORED 

• Gali peran Anda dalam persoalan  

ANALIZED 

• Analisa fakta-fakta 

• Faktor yang mendukung  

DO 

• Lakukan suatu tindakan Nyata  
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